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Abstrak 
Mental retarded child is a child who has the intelligence under the average intelligence. They have 
difficulties in speaking. This problem has relation with their cognitive skill. Therefore, their speaking problems 
must be minimized. Based on the field observation at Dharma Wanita inclusive school Lebo Sidoarjo, mental 
retarded children’s speaking skill is still moderate. The problems are in the form of unclear pronunciation, 
decision of stating only the last word, and saliva which is always produced. They often do not understand when 
they are communicating or being given question. Therefore, the sensory integration approach is used to 
minimize their speaking problem. It is because the sensory integration approach is in line with the mental 
retarded children’s characteristics. 
Based on this background, this is a research aims to analyze the effect of sensory integration for 
moderate mental retarded children’s speaking skill at Dharma Wanita inclusive school C Lebo Sidoarjo. This 
research is a pre experimental research by using quantitative approach, single subjeck research and A-B 
reversal design. The data analysis is simple descriptive statistics. 
The result shows that in the baseline phase (A), the moderate mental retarted children’s frequency in 
pronouncing, speaking, and stating the transportation is 3-7. This  frequency shows the variable or instability. 
After applying the sensory integration approach, their speaking skill is improved as 9-1. 
Based on the intra condition visual, it shows a better change. The inter condition visual shows the 
relation between conditions. It can be concluded that the sensory integration has a significant effect for the 
moderate mental retarded children’s speaking skill 
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PENDAHULUAN
Anak tunagrahita sedang disebut juga 
imbesil. Anak tunagrahita sedang hampir tidak 
bisa mempelajari pelajaran-pelajaran akademik. 
Mereka pada umumnya belajar secara membeo. 
Perkembangan bahasanya lebih terbatas dari pada 
anak tunagrahita ringan. Mereka selalu 
bergantung pada perlindungan orang lain, tetapi 
dapat membedakan   bahaya dan yang bukan 
bahaya Somantri (2006:36). Anak tunagrahita 
sedang pada umumnya tidak dapat mengurus diri 
sendiri dan mengalami koordinasi motorik yang 
tidak baik, kurang keseimbangan, postur tubuh 
yang tidak tegap, tidak dapat berbicara dengan 
baik malah kadang-kadang tidak dapat 
mengucapkan kata-kata dengan lengkap atau 
jelas, sehingga menimbulkan kesulitan dalam 
berkomunikasi. Gangguan bicara yang dialami 
oleh anak tunagrahita sedang berhubungan juga 
dengan kognitifnya. Oleh karena itu gangguan 
bicara yang dialami anak tunagrahita sedang perlu 
di minimalisir Astati (1995:17-18). 
Hakekat bicara itu sendiri adalah hasil 
mekanisme fungsi organ bicara yang berupa 
penyuaraan lambang bunyi atau tanda , sifatnya 
unik dan hanya dapat dan lazim digunakan oleh 
dan untuk manusia atau kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi  artikulasi  atau kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan , serta 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. 
Dalam perspektif ekologis bahasa dan bicara 
adalah alat komunikasi yang berkembang sebagai 
hasil dari fungsi interaksi antara anak dengan 
lingkungannya Sunardi dan Sunaryo (2007:180). 
Perkembangan bahasa dan bicara erat 
kaitannya dengan perkembangan kognitif, 
sehingga perkembangan komunikasi (bahasa dan 
bicara) anak akan sejalan seiring dengan 
perkembangan kognitifnya, anak tunagrahita 
sedang mengalami hambatan dalam 
  
 
 
perkembangan kognitif,  karena itu perkembangan 
bahasa dan bicaranya juga terhambat (Sunardi dan 
Sunaryo 2007:194). Oleh karena itu perlu adanya 
suatu pendekatan atau metode-metode untuk 
meminimalisir gangguan bicara yang dialami anak 
tunagrahita sedang yaitu dengan menggunakan 
pendekatan Sensory Integration.  
Sensory Integration adalah suatu 
pendekatan untuk menilai dan melakukan terapi 
pada anak-anak yang menunjukkan kesulitan 
belajar dan masalah perilaku. Pendekatan ini 
berasal dari teori yang dikembangkan melalui 
berbagai penelitian pada anak-anak di Amerika 
Serikat dan Kanada, yang dilakukan oleh DR. 
Ayres beserta rekan-rekannya. Pada umumnya 
masalah Sensory Integration ditemukan pada 
anak-anak yang mengalami masalah 
perkembangan, seperti ADHD, gangguan 
perkembangan Pervasif(autisme, sindroma 
asperger dan multi system developmental 
disorder), gangguan belajar, gangguan 
perkembangan bahasa dan sebagainya Maulana 
(2007:126).  
Gangguan bahasa erat kaitannya dengan 
gangguan bicara seperti gangguan yang di alami 
oleh anak tunagrahita sedang dalam penelitian ini. 
Yaitu anak Tunagrahita Sedang di SLB C Dharma 
Wanita Lebo Sidoarjo berinisial Un yang 
mengalami gangguan bicara anak tunagrahita 
sedang tersebut saat berbicara tidak jelas 
terkadang hanya bisa mengucapkan kata belakang 
saja, dan air liurnya terus menetes saat dia bicara. 
Karena mengingat pentingnya kemampuan 
bicara dalam proses pembelajaran maka perlu 
dipikirkan pula pendekatan yang dapat membantu 
meningkatkan kemampuan bicara anak 
tunagrahita sedang, agar potensi yang mereka 
miliki akan berkembang sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuannya. Yaitu memalui Pendekatan 
Sensory Integration  melibatkan peran panca indra 
taktil ,auditori ,visual, gustatory, olfactory, 
vestibular dan proprioceptive. Namun karena 
Anak tunagrahita sedang mengalami 
permasalahan yang cukup kompleks meliputi 
kognitif, bicara, motorik serta sensorik oleh 
karena itu dalam penggunaan pendekatan  Sensory 
Integration  ini hanya melibatnya auditori  dan 
visual,   
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dala 
penelitian ini adalah eksperimental. Menurut 
Sugiyono (2012:11) penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) 
tertentu.  Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Arikunto (2010:27) 
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang didasarkan pada penggunaan 
angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya.  
Desain A-B merupakan desain dasar dari 
penelitian eksperimen subjek tunggal. Prosedur 
utama yang ditempuh dalam desain A-B meliputi 
pengukuran target behavior pada fase baseline dan 
setelah trend dan level datanya stabil kemudian 
intervensi mulai diberikan. Selama fase intervensi 
target behavior secara kontinyu dilakukan 
pengukuran sampai mencapai data yang stabil 
(Lovaas; Tawney dan Gast dalam Sunanto, dkk, 
2005:55). Desain dalam penelitian A-B secara 
umum mempunyai prosedur dasar seperti  
digambarkan dalam grafik berikut: 
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Grafik 1 
Desain Penelitian A-B 
Subyek dalam penelitian ini adalah 
seorang anak tunagrahita sedang dengan inisial 
Un, berjenis kelamin laki-laki  di SLB C Dharma 
Wanita Lebo Sidoarjo. Anak tunagrahhita 
mengalami gangguan bicara. Dalam penelitian 
dengan subjek tunggal variabel terikat sering 
disebut target behavior dan variabel bebas 
tersebut intervensi. Adapun variabel dalam 
penelitian ini meliputi satu variabel bebas yaitu 
pendekatan sensory integration dan satu variabel 
terikat yaitu kemampuan bicara anak tunagrahita 
sedang. Sumber data penelitian diperoleh dari 
hasil observasi kemampuan bicara  pada fase 
baseline dan fase intervensi. Fase baseline 
dilakukan untuk menilai kemampuan bicara di 
SLB C Dharma Wanita Sidoarjo sebelum 
Baseline (A) Intervensi (B) 
  
 
 
diberikan intervensi dengan pendekatan sensory 
integration. Fase intervensi dilakukan untuk 
menilai kemampuan bicara anak tunagrahita di 
SLB C Dharma Wanita Lebo Sidoarjo setelah 
diberikan intervensi dengan pendekatan  sensory 
integration. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan observasi langsung.  
Adapun teknik analisis data pada penelitian 
subyek tunggal menggunakan statistik deskriptif 
yang sederhana yaitu analisis visual meliputi 
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi 
karena penelitian dengan kasus tunggal terfokus 
pada data individu. Cara yang digunakan dalam 
menganalisis data pada penelitian ini, yaitu untuk 
analisis dalam kondisi, hal-hal yang perlu 
dianalisis meliputi, 1. panjang kondisi, 2. 
estimasi kecenderungan arah, 3. kecenderungan 
stabilitas, 4. jejak data, 5. level stabilitas dan 
rentang, serta 6. level perubahan. Untuk analisis 
antar kondisi yang perlu dianalisis meliputi: 1. 
jumlah variabel, 2. perubahan trend dan efeknya, 
3. perubahan stabilitas, 4. perubahan level, dan 5. 
persentase overlap. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik yang disertai dengan penjelasan. Perolehan 
data pada fase baseline (A) dan fase intervensi (B) 
yang dilakukan dalam observasi partisipan selama 
14 pertemuan. Pengukuran pada fase baseline (A) 
dilaksanakan setiap hari selama 7 hari, sedangkan 
pengukuran pada fase intervensi (B) dilaksanakan 
selama 7 hari sampai diperoleh data yang stabil. 
Berdasar perolehan data pada fase baseline (A) 
dan fase intervensi (B) yang dilakukan dalam 
pencatatan data dengan observasi langsung selama 
14 sesi, maka  dapat disajikan tabel sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasar perolehan data pada tabel 1 diatas, maka 
dapat digambarkan grafik dengan tampilan 
sebagai berikut: 
 
 
 
Grafik 2 
Hasil Pengukuran Kemampuan Berbicara Anak 
Tunagrahita Sedang pada Fase Baseline (A) dan 
Fase Intervensi (B) 
 
Jika keenam komponen analisis visual dalam 
kondisi dimasukkan dalam format rangkuman, 
maka hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Rekapitulasi hasil pengukuran kemampuan bicara 
anak tunagrahita sedang 
pada Fase Baseline (A) dan Fase Intervensi (B) 
 
Baseline (A) 
Sesi 
Frekuensi 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
3 
2 
5 
4 
6 
6 
7 
Intervensi (B) 
Sesi 
Frekuensi 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
 
9 
9 
9 
9 
10 
11 
10 
 
 
  
 
 
Tabel 2. 
Rekapitulasi Hasil Analisis Visual dalam Kondisi 
 
Kondisi A/1 B/2 
1. Panjang 
kondisi 
7 7 
2. Estimasi 
kecenderunga
n arah 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
3. Kecenderung
an stabilitas 
Variabel 
(tidak 
stabil) 
14,2% 
 
Stabil 
85,7% 
4. Estimasi jejak 
data 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
5. Level 
stabilitas dan 
rentang 
Variabel 
(3-7) 
Stabil 
(9-11) 
6. Level 
perubahan 
Variabel 
(3-7) 
-4 
Stabil 
(10-9) 
+1 
Berdasar analisis data di atas diperoleh 
hasil perbandingan antara fase baseline (A) dan 
fase intervensi (B). Jika komponen analisis antar 
kondisi dirangkum dalam tabel, maka akan seperti 
tabel berikut: 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Visual 
Antar Kondisi 
 
Berdasarkan perolehan hasil analisis visual 
dalam kondisi dan analisis visual antar kondisi 
menunjukkan bahwa pendekatan sensory 
integration dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam mengembangkan kemampuan bicara pada 
anak tunagrahita sedang . Kegiatan tersebut 
adalah menyebutan, mengucapkan dan berbicara 
atau tanya jawab tentang macam-macam sarana 
transportasi yang meliputi bus, motor, mobil, 
pesawat dan sepeda. (Maulana 2011:126) Dalam 
pendekatan sensory integration terjadi 
pengorganisasian informasi melalui sensori-
sensori (sentuhan, gerakan, kesadaran tubuh dan 
grafitasinya, penciuman, pengecapan, penglihatan, 
dan pendengaran) yang sangat berguna untuk 
menghasilkan respon yang bermakna.   
Pada fase baseline (A) Un sudah ada 
kemajuan dalam perkembangan bicara, walaupun 
kadang masih ada kata-kata yang belum jelas. 
Sedangkan pada fase intervensi (B) 
perkembangan bicara semakin membaik 
walaupun tidak semua materi  sarana transportasi 
di ucapkan dengan sempurna.  Dengan 
menggunakan pendekatan sensory integration, 
jumlah frekuensi perkembangan subjek tiap sesi 
menunjukkan kenaikan atau membaik.  
Pendekatan sensory integration (SI) Untuk 
meningkatkan kemampuan bicara pada anak 
tunagrahita sedang  
Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan 
kemampuan bicara pada anak tunagrahita sedang 
melalui pendekatan sensory integration. 
Pendekatan sensory integration adalah suatu 
pendekatan untuk menilai dan melakukan terapi 
pada anak-anak yang menunjukkan kesulitan 
belajar dan/atau masalah perilaku (Maulana 
2011:126). Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dikemukakan di atas, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
a. Analisis visual dalam kondisi  
1) Penelitian ini terdiri dari 2 kondisi, yaitu 7 sesi 
kondisi baseline (A) dan 7 kondisi intervensi (B).  
2) Grafik pada fase baseline (A) menunjukkan 
bahwa tingkat kemampuan bicara Un meningkat 
dan pada fase intervensi (B) juga meningkat. 
Dimana pada fase baseline (A) kemampuan bicara 
anak berkisar 3-7 tally sedangkan pada fase 
intervensi (B) 11-9 tally.  
3) Estimasi kecenderungan arah pada fase 
baseline (A) menunjukkan arah trend yang 
menaik yang berarti ada perubahan yang baik. dan 
pada fase intervensi (B) arah trend menaik berarti 
ada perubahan yang baik.  
4) Kecenderungan stabilitas fase baseline (A) 
diperoleh data variabel (tidak stabil) dengan 
persentase sebesar 14,2%. Sedangkan pada fase 
intervensi (B) stabil karena memperoleh 
presentase stabilitas 85,7%. 
5) Jejak data fase baseline (A) menaik atau  ada 
perubahan, dan juga pada fase intervensi (B) jejak 
data menunjukkan arah menaik.  
6) Level stabilitas dan rentang pada fase baseline 
(A) menunjukkan data variabel (tidak stabil) 
Perbandingan Kondisi B1/A1 
2:1 
1. Jumlah variabel yang 
diubah  
1 
2. Perubahan kecenderungan 
dan efeknya 
 
 
(+)         (+)             
Positif 
3. Perubahan kecenderungan 
stabilitas  
Variabel ke 
stabil 
4. Perubahan level (9-7) 
2 
5. Presentase overlap 0 % 
Intervensi (B) Baseline (A) 
  
 
 
dengan rentang 7-3, sedangkan pada fase 
intervensi (B) datanya stabil dengan rentang 9-11. 
7) Level perubahan pada fase baseline (A) +4  
walaupun grafiknya mendatar sedangkan pada 
fase intervensi (B) +2 menunjukkann makna 
membaik dan grafiknya juga menaik. 
b. Analisis visual antar kondisi  
1) Jumlah variabel yang diubah dalam penelitian 
ini adalah 1. Variabel yang diubah adalah 
kemampuan bicara.  
2) Perubahan kecenderungan arah fase baseline 
(A) ke fase intervensi (B) adalah menaik atau 
meningkat, sehingga menunjukkan perubahan 
kecenderungan yang positif atau membaik setelah 
fase intervensi dilakukan.  
3) Perubahan kecenderungan stabilitasnya dari 
variabel ke stabil, artinya kondisi semakin 
membaik atau positif setelah intervensi (B) 
dilakukan.  
4) Perubahan levelnya +2, karena tanda + maka 
perubahannya positif yaitu menaik.  
5) Presentase overlapnya adalah 0%. Dengan 
demikian diketahui bahwa pemberian intervensi 
berpengaruh terhadap target behavior. Yaitu 
pemberian pendekatan SI dapat meningkatkan 
kemampuan bicara pada anak tunagrahita sedang.  
Dalam penelitian ini menunjukkan adanya 
perubahan rentang kemampuan bicara pada Un . 
Pendekatan sensori integrasi sebagai intervensi 
mengindikasikan minimalisasi target behavior. 
Hal ini dibuktikan bahwa fase baseline (A) yang 
dilaksanakan selama 20 menit menunjukkan data 
yang tidak stabil (variabel) yaitu 14,2% dengan 
kemampuan bicara  3-7  tally. Kemudian diberi 
intervensi (B) dengan menggunakan pendekatan 
sensori integrasi menunjukkan data yang stabil 
yaitu 85,7% dan kemampuan bicara yang muncul 
9-11 tally. Dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan sensory 
integration berperan positif terhadap kemampuan 
bicara anak tunagrahita sedang.  
PENUTUP 
Simpulan 
Pendekatan sensory integration 
berpengaruh positif terhadap peningkatan 
kemampuan bicara  pada anak tunagrahita sedang 
di SLB C Dharma Wanita Lebo Sidoarjo. Hal ini 
terlihat pada fase baseline (A) yang menunjukkan 
data yang tidak stabil (variabel) yaitu 14,2% 
dengan rentang peningkatan kemampuan bicara 
yang muncul 7-3 tally. Selanjutnya diberi 
intervensi (B) dengan menggunakan pendekatan 
sensory integration menunjukkan data yang stabil 
yaitu 85,7% dan rentang peningkatan kemampuan 
bicara yang muncul adalah 11-9 tally. Untuk 
meningkatkan kemampuan bicara yang muncul 
pada anak tunagrahita sedang  dapat dilakukan 
menggunakan pendekatan sensory integration. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
jumlah frekuensi kemampuan bicara pada anak 
tunagrahita sedang di SLB C Dharma Wanita 
Lebo Sidoarjo yang dapat dilihat pada tabel 4.1 
dan 4.2 yakni adanya perubahan yang lebih baik 
antara fase baseline (A) dan fase intervensi (B).  
Saran 
Dengan demikian dapat disarankan kepada 
berbagai pihak, antara lain: 1. Bagi guru Guna 
meningkatkan kemampuan bicara pada anak 
tunagrahita disarankan agar  para guru dapat 
menggunakan pendekatan sensory integration 
dengan melibatkan peran indra pengelihatan dan 
pendengaran.2. Bagi orang tua Keluarga memiliki 
peran yang besar dan sangat penting dalam 
perkembangan bicara anak tunagrahita sedang, 
hendaknya latihan sensori integrasi yang 
diterapkan disekolah dapat dilanjutkan dirumah 
sehingga kemampuan bicara anak tunagrahita 
sedang dapat berkembang lebih optimal. 3. Bagi 
penelitian selanjutnya Bagi peneliti maupun rekan 
mahasiswa diharapkan untuk menjadikan 
penelitian ini sebagai tinjauan pustaka untuk 
melakukan penelitian yang sejenis mengenai 
pendekatan sensory integration. 
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